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Pendahuluan

Perkembangan sains dan teknologi modern telah membawa perubahan signifikan dalam
berbagai aspek kehidupan manusia, mulai dari bidang komunikasi, pendidikan, kesehatan,
hingga industri. Kemajuan teknologi digital, kecerdasan buatan, dan bioteknologi memberikan
kemudahan serta meningkatkan efisiensi aktivitas manusia. Namun demikian, perkembangan
tersebut juga memunculkan berbagai persoalan etis, sosial, dan kemanusiaan, seperti krisis
lingkungan, penyalahgunaan teknologi digital, degradasi nilai moral, serta ketimpangan sosial
akibat distribusi teknologi yang tidak merata. Kondisi ini menunjukkan bahwa kemajuan sains
dan teknologi tidak dapat dilepaskan dari kerangka nilai dan etika yang mampu mengarahkan
pemanfaatannya secara bertanggung jawab (alino, 2025; Mahbubi, 2024).

Dalam konteks ini, Islam sebagai sistem nilai dan pandangan hidup menawarkan
perspektif yang komprehensif terhadap ilmu pengetahuan dan teknologi. Islam memandang
ilmu pengetahuan sebagai bagian integral dari ibadah dan sarana untuk mewujudkan
kemaslahatan umat manusia. Al-Qur’an secara konsisten mendorong penggunaan akal,
pengamatan terhadap alam, serta refleksi terhadap tanda-tanda kebesaran Allah SWT sebagai
dasar pengembangan ilmu pengetahuan. Sejarah peradaban Islam juga menunjukkan bahwa
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integrasi antara wahyu dan akal telah melahirkan tradisi keilmuan yang maju serta memberikan
kontribusi signifikan terhadap perkembangan sains dan teknologi dunia (Hastini dkk., 2020).

Meskipun demikian, kajian mengenai hubungan antara Islam, sains, dan teknologi masih
sering bersifat normatif atau historis, dengan penekanan pada legitimasi teologis terhadap ilmu
pengetahuan atau kontribusi ilmuwan Muslim pada masa lalu. Kajian yang secara khusus
membahas bagaimana nilai-nilai Islam berfungsi sebagai kerangka etika yang aplikatif dalam
menghadapi tantangan sains dan teknologi modern masih relatif terbatas. Padahal,
perkembangan teknologi kontemporer menuntut adanya pedoman nilai yang mampu
mengarahkan inovasi agar tetap berorientasi pada keadilan, kemanusiaan, dan keberlanjutan
(Chasanah & Nursikin, 2023).

Berdasarkan latar belakang tersebut, artikel ini bertujuan untuk menganalisis pandangan
Islam terhadap perkembangan sains dan teknologi modern, mengidentifikasi nilai-nilai Islam
yang berperan dalam pengembangannya, serta mengkaji dampak integrasi nilai-nilai tersebut
terthadap praktik sains dan teknologi kontemporer. Kajian ini diharapkan dapat memberikan
kontribusi akademik dalam pengembangan paradigma sains dan teknologi yang tidak hanya
menekankan kemajuan teknis, tetapi juga berlandaskan nilai etika, tanggung jawab moral, dan
kemaslahatan umat manusia.

Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian kepustakaan
(Iibrary research). Pendekatan ini dipilih karena penelitian berfokus pada kajian konseptual dan
normatif mengenai pandangan Islam terhadap perkembangan sains dan teknologi modern, nilai-
nilai Islam yang berperan dalam pengembangannya, serta dampak integrasi nilai-nilai tersebut
dalam praktik keilmuan kontemporer. Penelitian kepustakaan memungkinkan peneliti untuk
menganalisis secara mendalam gagasan, teori, dan pemikiran yang relevan melalui sumber-
sumber tertulis yang kredibel (Brondz, 2012).

Sumber data penelitian terdiri atas sumber primer dan sumber sekunder. Sumber primer
meliputi Al-Qur’an dan hadis yang berkaitan dengan konsep ilmu pengetahuan, etika keilmuan,
serta tanggung jawab manusia sebagai khalifah di bumi. Sementara itu, sumber sekunder berupa
buku ilmiah, artikel jurnal, prosiding, dan publikasi akademik lain yang relevan dengan tema
integrasi nilai-nilai Islam dalam pengembangan sains dan teknologi modern (Mahbubi, 2025).

Teknik pengumpulan data dilakukan melalui studi dokumentasi, yaitu dengan
menelusuri, membaca, dan mengklasifikasikan literatur yang sesuai dengan fokus penelitian.
Data yang terkumpul kemudian dianalisis menggunakan metode deskriptif-analitis dengan
pendekatan interpretatif untuk memahami makna normatif teks-teks keislaman serta
relevansinya dengan konteks perkembangan sains dan teknologi modern. Untuk menjaga
validitas data, penelitian ini menerapkan triangulasi sumber dengan membandingkan berbagai
literatur yang berbeda. Hasil analisis diharapkan mampu memberikan pemahaman yang

komprehensif mengenai urgensi integrasi nilai-nilai Islam dalam pengembangan sains dan
teknologi modern (Hennink dkk., 2020).

Hasil dan Pembahasan
Pandangan Islam Terhadap Perkembangan Sains dan Teknologi Modern

Islam menganggap ilmu pengetahuan sebagai dasar penting dalam membangun
kehidupan manusia dan peradaban. Hal ini terlihat jelas dari wahyu pertama yang diterima Nabi
Muhammad SAW, yaitu perintah "igra'" (bacalah), yang mencakup makna luas mengenai
pentingnya membaca, berpikir kritis, dan mencari ilmu. Perintah ini bukan hanya tentang
membaca teks, tetapi juga tentang memahami dunia sosial dan alam semesta sebagai sumber
ilmu. Dalam pandangan Islam, belajar dan mencari ilmu merupakan bagian dari ibadah, asalkan
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dilakukan dengan niat yang benar dan bertujuan untuk kemaslahatan umat manusia (Ulum et al.,
2023).

Al-Qur'an secara terus-menerus mendorong manusia untuk berpikir dengan akal,
melakukan pengamatan, serta berfikir tentang fenomena alam sebagai tanda-tanda keagungan
Allah SWT. Ayat-ayat yang bersifat universal dalam Al-Qut'an menjadi dasar teologis bagi
perkembangan ilmu pengetahuan dalam tradisi Islam. Oleh karena itu, sains dan teknologi
modern pada dasarnya tidak bertentangan dengan ajaran Islam, melainkan merupakan sarana
untuk memahami hukum-hukum alam yang telah ditetapkan oleh Allah SWT dan memperkuat
peran manusia sebagai khalifah di muka bumi. Riwayat peradaban Islam juga menunjukkan
kontribusi besar para ilmuwan Muslim dalam berbagai bidang seperti kedokteran, matematika,
astronomi, dan teknologi, yang menunjukkan adanya hubungan yang seimbang antara agama
dan ilmu pengetahuan.

Namun demikian, Islam tidak melihat kemajuan sains dan teknologi secara terpisah dari
nilai-nilai. Agama ini menekankan bahwa ilmu pengetahuan dan teknologi harus di dalam
kerangka etika dan moral. Kemajuan teknologi yang tidak diiringi dengan nilai-nilai keislaman
bisa menyebabkan berbagai masalah kemanusiaan. Beberapa fenomena saat ini seperti
pembuatan senjata pemusnah massal, penyebaran informasi palsu melalui media digital,
penggunaan sumber daya alam secara berlebihan, serta penyalahgunaan data pribadi adalah
contoh nyata mengenai bagaimana teknologi bisa menjadi alat kerusakan jika tidak dikelola
dengan nilai moral dan spiritual (Febriyanto et al., 2022).

Dalam konteks ini, Islam muncul sebagai sistem nilai yang memberikan arahan dalam
pengembangan dan penggunaan sains serta teknologi. Prinsip-prinsip seperti keadilan,
kemaslahatan, tanggung jawab, dan larangan melakukan kerusakan menjadi dasar dalam menilai
manfaat dan keburukan dari suatu inovasi teknologi. Dengan demikian, sains dan teknologi tidak
hanya dinilai dari kemajuan teknisnya saja, tetapi juga dari dampaknya terhadap kehidupan
manusia, lingkungan, dan kehidupan sosial.

Semakin berkembangnya sains dan teknologi modern, semakin penting pula untuk
mengintegrasikan nilai-nilai Islam dalam pengembangannya. Terutama di tengah arus globalisasi
dan digitalisasi yang semakin cepat. Kemajuan teknologi yang semakin canggih memudahkan
berbagai aspek kehidupan manusia, seperti komunikasi, transportasi, pendidikan, dan layanan
kesehatan. Namun, di balik manfaat tersebut, juga muncul tantangan baru yang membutuhkan
dasar nilai dan etika yang kuat. Tanpa arahan moral yang jelas, sains dan teknologi berpotensi
kehilangan nilai kemanusiaannya dan justru menimbulkan dampak negatif yang luas.

Dalam pandangan Islam, gabungan antara wahyu dan akal merupakan fondasi penting
dalam perkembangan ilmu pengetahuan. Wahyu bertindak sebagai sumber nilai dan pedoman
moral, sedangkan akal digunakan untuk mengkaji, mengembangkan, dan menerapkan
pengetahuan secara rasional serta terstruktur. Keduanya tidak bertolak belakang, melainkan
saling melengkapi dalam membentuk pola berpikir keilmuan yang menyeluruh. Dengan
pendekatan ini, sains dan teknologi tidak hanya ditujukan untuk mencapai kemajuan material,
tetapi juga untuk mewujudkan manfaat yang luas bagi umat manusia secara menyeluruh.

Islam menekankan bahwa setiap perkembangan sains dan teknologi harus
mempertimbangkan aspek tanggung jawab sosial dan keberlanjutan lingkungan. Prinsip amanah
mengharuskan manusia menggunakan pengetahuan dengan bijak tanpa merugikan orang lain.
Dalam konteks ini, pengembangan teknologi harus memperhatikan pengaruhnya terhadap
keseimbangan alam, keadilan sosial, serta kesejahteraan generasi mendatang. Dengan demikian,
Islam mendorong pemanfaatan teknologi yang mengarah pada pembangunan berkelanjutan dan
kesejahteraan bersama (S Zaleha - & 2024, n.d.).

Selain itu, peran pendidikan sangat penting dalam membentuk pandangan Islam
terhadap sains dan teknologi. Pendidikan Islam diharapkan mampu menciptakan generasi yang
tidak hanya mahir dalam bidang ilmu pengetahuan dan teknologi, tetapi juga memiliki akhlak
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dan keimanan yang kuat. Melalui pendidikan yang terpadu, peserta didik diberikan kesadaran
bahwa ilmu pengetahuan adalah amanah dari Allah SWT yang harus diaplikasikan untuk tujuan
yang baik dan bertanggung jawab. Pendekatan ini diharapkan mampu melahirkan para ilmuwan
dan praktisi teknologi yang berakhlak mulia serta peka terhadap permasalahan kemanusiaan.

Oleh karenanya, pandangan Islam tentang perkembangan sains dan teknologi modern
bersifat menyeluruh dan seimbang. Islam tidak menolak kemajuan ilmu pengetahuan, tetapi
mengarahkan kemajuan tersebut agar selaras dengan nilai-nilai etika dan spiritual. Kombinasi
antara sains, teknologi, dan prinsip-prinsip Islam menjadi penting dalam membangun peradaban
yang maju, adil, dan bermartabat. Peradaban ini juga mampu menghadapi tantangan zaman
tanpa kehilangan keberagaman kemanusiaan dan keimanan (Hermawan et al., 2025).
Nilai-Nilai Islam yang Berperan dalam Pengembangan Sains dan Teknologi

Pengembangan sains dan teknologi dalam pandangan Islam tidak terlepas dari sistem
nilai yang menjadi dasar ajaran agama ini. Menurut Islam, kemajuan ilmu pengetahuan harus
berjalan bersamaan dengan nilai-nilai spiritual, moral, dan sosial agar tidak merusak kehidupan
manusia. Dengan demikian, nilai-nilai Islam berperan sebagai kerangka etis dan normatif yang
mengarahkan perkembangan sains dan teknologi agar tetap bertujuan pada kemaslahatan umat
manusia.

Salah satu nilai utama dalam Islam yang sangat berpengaruh dalam pengembangan sains
dan teknologi adalah tauhid. Prinsip tauhid menyatakan bahwa Allah SWT adalah sumber dari
segala ilmu pengetahuan, sedangkan manusia hanyalah penerima dan pengelola ilmu itu dalam
batas-batas kemampuannya. Kesadaran tentang tauhid mendorong sikap rendah hati dalam
menjalani kegiatan ilmiah dan mencegah kesombongan serta penyalahgunaan ilmu. Dengan
dasar tauhid, pengembangan sains dan teknologi tidak hanya bertujuan pada peningkatan
kemajuan material, tetapi juga pada penguatan keimanan dan pengakuan akan keteraturan alam
sebagai tanda kebesaran Allah SWT.

Selain tauhid, nilai amanah juga memegang peran penting dalam perspektif Islam.
Manusia diberi posisi sebagai khalifah di muka bumi dengan tanggung jawab untuk mengelola
dan merawat bumi. Dalam konteks sains dan teknologi, amanah berarti bahwa setiap
pengetahuan dan inovasi yang dihasilkan harus dipergunakan secara bertanggung jawab.
Pemanfaatan teknologi seharusnya bertujuan meningkatkan kualitas hidup manusia, menjaga
keseimbangan lingkungan, serta mencegah dampak negatif yang mungkin terjadi akibat
penggunaan ilmu dan teknologi secara tidak terkendali.

Nilai keadilan (al-adl) juga merupakan prinsip penting yang harus diterapkan dalam
perkembangan sains dan teknologi. Islam menekankan bahwa keadilan tidak hanya berkaitan
dengan aspek hukum, tetapi juga terkait dengan bagaimana manfaat dan dampak dari kemajuan
teknologi didistribusikan. Jika teknologi dikembangkan secara tidak adil, hal ini dapat
memperlebar kesenjangan sosial dan ekonomi. Oleh sebab itu, nilai keadilan menuntut agar hasil
inovasi teknologi dapat diakses secara merata oleh semua kalangan, bukan hanya
menguntungkan kelompok tertentu, tetapi memberikan manfaat yang luas bagi seluruh
masyarakat (Miftah et al.,2024).

Selanjutnya, prinsip kemaslahatan atau manfaat yang sebenarnya menjadi dasar penting
dalam menilai arah dan tujuan pembangunan sains dan teknologi. Dalam Islam, sebuah tindakan
dianggap baik ketika mampu memberikan manfaat dan menghindari kerugian. Prinsip ini
menekankan bahwa perkembangan sains dan teknologi seharusnya bertujuan untuk memenuhi
kebutuhan manusia secara nyata, seperti dalam bidang kesehatan, pendidikan, pangan, dan
energi yang ramah lingkungan. Dengan mendasarkan diri pada prinsip kemaslahatan, kemajuan
teknologi tidak hanya dinilai dari kecanggihan teknisnya, tetapi juga dari kemampuannya
meningkatkan kesejahteraan dan martabat manusia.

Selain itu, etika atau akhlak yang baik merupakan nilai penting dalam pengembangan
sains dan teknologi menurut Islam. Perkembangan teknologi modern terutama di era digital
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membutuhkan pengawasan etis agar teknologi tidak digunakan secara tidak semestinya. Nilai-
nilai etika Islam menekankan pentingnya kejujuran dalam penelitian ilmiah, tanggung jawab
terhadap pengembangan teknologi seperti kecerdasan buatan, serta penghormatan terhadap hak
dan privasi seseorang. Dengan menjunjung tinggi akhlak yang mulia, sains dan teknologi dapat
menjadi sarana untuk memperkuat nilai-nilai kemanusiaan, bukan malah menghilangkannya
(Najamudin et al,2024).

Nilai-nilai Islam yang terlibat dalam pengembangan sains dan teknologi juga mencakup
prinsip keseimbangan antara kepentingan dunia dan akhirat. Agama Islam mengajarkan bahwa
kemajuan material harus disertai dengan pertumbuhan spiritual agar manusia tidak terjebak
dalam orientasi ke dunia semata. Dalam konteks pengembangan teknologi modern, prinsip
keseimbangan ini mengingatkan bahwa efisiensi, kecepatan, dan produktivitas tidak boleh
mengorbankan nilai-nilai kemanusiaan, kesehatan mental, serta keharmonisan sosial. Dengan
menjaga keseimbangan tersebut, perkembangan sains dan teknologi dapat berlangsung secara
berkelanjutan tanpa merusak tatanan kehidupan.

Selain itu, nilai tanggung jawab (mas’uliyyah) merupakan bagian penting dalam etika
pengembangan sains dan teknologi. Setiap ilmuwan, peneliti, dan pengembang teknologi
memiliki tanggung jawab moral terhadap dampak jangka panjang dari inovasi yang mercka
hasilkan. Dalam Islam, tanggung jawab ini tidak hanya berlaku secara horizontal kepada sesama
manusia, tetapi juga secara vertikal kepada Allah SWT. Kesadaran akan pertanggungjawaban di
hadapan Allah mendorong sikap kehati-hatian dalam mengembangkan teknologi, terutama
teknologi yang berpotensi menimbulkan risiko sosial, ekologis, dan kemanusiaan (Untung et al.,
2022).

Nilai larangan berbuat kerusakan (fasad) juga memiliki relevansi yang sangat kuat dalam
konteks pengembangan sains dan teknologi modern. Al-Qur’an secara tegas melarang perbuatan
yang menyebabkan kerusakan di muka bumi, baik secara fisik, sosial, maupun moral. Prinsip ini
menjadi dasar etis untuk menolak pengembangan teknologi yang berorientasi pada kehancuran,
seperti teknologi senjata pemusnah massal, eksploitasi alam secara berlebihan, serta teknologi
yang merusak tatanan sosial dan nilai kemanusiaan. Dengan berpegang pada prinsip anti-fasad,
sains dan teknologi diarahkan untuk menjaga kelestarian lingkungan dan keberlanjutan
kehidupan.

Islam juga menekankan pentingnya niat (niyyah) dalam setiap aktivitas keilmuan. Niat
yang benar akan menentukan nilai dan tujuan penggunaan ilmu pengetahuan. Dalam konteks
pengembangan sains dan teknologi, niat yang dilandasi keikhlasan dan orientasi ibadah akan
mendorong pemanfaatan teknologi untuk tujuan-tujuan yang mulia, seperti menolong sesama,
mengurangi penderitaan manusia, dan meningkatkan kualitas hidup masyarakat. Dengan niat
yang lurus, aktivitas ilmiah tidak hanya bernilai akademik, tetapi juga bernilai spiritual (Aiyub et
al., 2024).

Dengan demikian, nilai-nilai Islam seperti tauhid, amanah, keadilan, kemaslahatan,
akhlak mulia, keseimbangan, tanggung jawab, larangan berbuat kerusakan, serta niat yang ikhlas
membentuk satu kesatuan etis yang menyeluruh dalam pengembangan sains dan teknologi.
Nilai-nilai ini berfungsi sebagai pedoman normatif yang memastikan kemajuan ilmu
pengetahuan tidak berjalan tanpa arah, melainkan sesuai dengan tujuan penciptaan manusia dan
prinsip kesejahteraan universal. Oleh karena itu, integrasi nilai-nilai Islam dalam pengembangan
sains dan teknologi modern adalah langkah strategis untuk membangun peradaban yang maju
secara ilmiah sekaligus bermartabat secara moral dan spiritual.

Penerapan Nilai-Nilai Islam dalam Sains dan Teknologi Modern

Penerapan nilai-nilai Islam dalam bidang sains dan teknologi modern adalah upaya yang
penting untuk memastikan perkembangan ilmu pengetahuan berjalan seiring dengan prinsip
moral, etika, dan kehidupan manusia yang baik. Dalam pandangan Islam, ilmu dan teknologi
bukanlah sesuatu yang netral, melainkan alat yang harus digunakan untuk mencapai
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kemaslahatan umat dan menjaga keseimbangan dalam kehidupan. Oleh karena itu,
mengintegrasikan nilai-nilai Islam dalam berbagai aspek kehidupan modern merupakan
kebutuhan yang semakin relevan di tengah pesatnya perkembangan sains dan teknologi
(Muhammad et al., 2024).

Dalam bidang pendidikan, penerapan nilai-nilai Islam sangat penting untuk membentuk
sumber daya manusia yang tidak hanya cerdas secara intelektual, tetapi juga berkembang secara
moral dan spiritual. Pendidikan yang berlandaskan nilai Islam menekankan keseimbangan antara
pembelajaran ilmu pengetahuan dan pembentukan akhlak yang baik. Ilmu pengetahuan
dipelajari bukan hanya untuk mencapai kesuksesan material atau prestasi akademik, melainkan
sebagai sarana untuk beribadah kepada Allah SWT dan memberikan kontribusi nyata bagi
kesejahteraan masyarakat. Dengan pendekatan ini, pendidikan bertindak sebagai sarana untuk
menginternalisasi nilai-nilai Islam, agar generasi muda mampu mengembangkan sains dan
teknologi dengan tanggung jawab serta berorientasi pada kemaslahatan umat.

Dalam bidang teknologi informasi dan komunikasi, nilai-nilai Islam bisa diterapkan
dengan cara menggunakan media digital secara bijak dan beretika. Media sosial, contohnya, bisa
digunakan sebagai sarana menyebarkan pengetahuan, pesan dakwah, serta nilai-nilai moral yang
positif. Namun, Islam juga memberikan peringatan terhadap penggunaan teknologi yang tidak
tepat, yang bisa menyebabkan masalah sosial, seperti penyebaran berita palsu, ujaran kebencian,
fitnah, dan pelanggaran privasi. Prinsip seperti jujur, bertanggung jawab, serta menjaga
kerukunan sosial menjadi dasar moral dalam menggunakn teknologi agar tidak merusak
persatuan dan kehidupan masyarakat (Santoso et al.,2025).

Selain itu, nilai-nilai Islam juga relevan dalam bidang lingkungan hidup. Islam
mengajarkan prinsip keseimbangan dan melarang merusak bumi. Ajaran ini berkaitan langsung
dengan permasalahan lingkungan modern seperti perubahan iklim, pencemaran, dan kelangkaan
sumber daya alam. Penggunaan teknologi yang ramah lingkungan, energi terbarukan, serta
sistem pembuangan limbah yang berkelanjutan merupakan bentuk nyata penerapan nilai-nilai
Islam dalam menjaga lingkungan. Dengan demikian, teknologi bukan hanya digunakan untuk
mengambil keuntungan dari alam, tetapi juga untuk memastikan keberlanjutan kehidupan bagi
generasi sekarang dan masa depan.

Dalam bidang kedokteran dan bioteknologi, nilai-nilai Islam memiliki peran penting
sebagai pedoman etik dalam menghadapi berbagai inovasi ilmiah yang rumit. Perkembangan
teknologi seperti kloning, rekayasa genetika, fertilisasi buatan, dan transplantasi organ
menimbulkan berbagai masalah etik yang tidak bisa diselesaikan hanya dengan pendekatan
ilmiah saja. Islam memberikan kerangka normatif melalui prinsip menjaga jiwa (hifz al-nafs),
menjaga keturunan (hifz al-nasl), serta menjunjung tinggi martabat manusia. Dengan demikian,
ilmu pengetahuan dan teknologi kedokteran diperbolehkan berkembang selama tidak melanggar
batas-batas etika, hukum Islam, serta nilai kemanusiaan universal (Deslina et al.,2025).

Selain itu, penerapan nilai-nilai Islam dalam sains dan teknologi modern juga sangat
penting dalam sektor ekonomi dan industri. Perkembangan teknologi digital, kecerdasan buatan,
dan otomatisasi telah mengubah cara produksi, distribusi, dan konsumsi secara besar-besaran.
Dalam perspektif Islam, penggunaan teknologi dalam bidang ekonomi harus berdasarkan
prinsip keadilan (‘adl), kejujuran (sidq), dan tanggung jawab sosial. Teknologi ekonomi tidak
boleh digunakan untuk praktik seperti eksploitasi, penipuan, monopoli, atau ketimpangan sosial
yang merugikan kelompok masyarakat tertentu. Sebaliknya, inovasi teknologi seharusnya
diarahkan untuk menciptakan sistem ekonomi yang inklusif, transparan, dan berorientasi pada
kesejahteraan bersama.

Penerapan nilai-nilai Islam dalam bidang sains dan teknologi juga membutuhkan adanya
peraturan dan kebijakan publik yang didasarkan pada etika. Pemerintah serta lembaga terkait
memiliki peran penting untuk memastikan kemajuan teknologi tidak mengabaikan tujuan
manusia dan keadilan sosial. Kebijakan yang fokus pada kemaslahatan umum, perlindungan
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terhadap kelompok yang rentan, serta pelestarian lingkungan selaras dengan prinsip maqasid al-
syatl ah. Dengan demikian, nilai-nilai Islam tidak hanya diterapkan di tingkat individu, tetapi
juga di tingkat struktur dan lembaga (Fachlevi et al., 2025).

Selain itu, penerapan nilai-nilai Islam dalam sains dan teknologi membutuhkan
kesadaran kolektif masyarakat Islam dalam mengembangkan literasi sains yang berlandaskan
etika. Umat Islam diharapkan tidak bersikap pasif terhadap perkembangan teknologi, melainkan
aktif sebagai produsen pengetahuan dan inovasi. Namun, peran tersebut harus selalu diiringi
dengan komitmen moral agar setiap hasil pengetahuan dan teknologi benar-benar bermanfaat
dan tidak menyebabkan kerusakan. Kesadaran ini menjadi dasar penting dalam membangun
peradaban yang seimbang antara kemajuan material dan spiritual.

Dengan demikian, penerapan nilai-nilai Islam dalam sains dan teknologi modern
merupakan pendekatan holistik yang mencakup aspek pendidikan, sosial, ekonomi, lingkungan,
serta kebijakan publik. Integrasi antara kemajuan ilmu pengetahuan dan nilai-nilai keislaman
tidak hanya bertujuan untuk mengendalikan dampak negatif teknologi, tetapi juga untuk
memaksimalkan potensi teknologi sebagai sarana ibadah, pengabdian, dan pemakmurannya.
Melalui pendekatan ini, sains dan teknologi diharapkan dapat menjadi alat pembangunan
peradaban yang adil, berkelanjutan, dan bermartabat sesuai dengan nilai-nilai Islam.

Dampak Integrasi Nilai-Nilai Islam Terhadap Pengembangan Sains dan Teknologi

Integrasi nilai-nilai Islam dalam perkembangan sains dan teknologi memengaruhi arah,
tujuan, serta cara berkeilmuan modern. Nilai-nilai Islam bertindak sebagai dasar etika dan
pemikiran filosofis yang membimbing kegiatan ilmiah, agar tidak hanya fokus pada kemajuan
teknologi, tetapi juga pada tanggung jawab moral dan kemaslahatan umat manusia. Dalam
konteks perkembangan sains dan teknologi yang terus mempercepat, penting untuk
menggabungkan nilai-nilai Islam guna menjawab berbagai isu etika dan krisis kemanusiaan yang
muncul akibat kemajuan teknologi yang tidak terkendali (Taufiq et al., 2025).

Salah satu dampak utama dari integrasi nilai-nilai Islam adalah meningkatkan etika dan
moral dalam kegiatan ilmiah. Prinsip seperti kejujuran, amanah, dan tanggung jawab menjadi
dasar dalam penelitian dan pengembangan teknologi. Para ilmuwan diingatkan untuk menjaga
integritas akademik, menghindari praktik seperti manipulasi data, plagiarisme, serta penggunaan
hasil riset secara tidak benar. Dalam pandangan Islam, ilmu pengetahuan dianggap sebagai
amanah yang harus dipertanggungjawabkan, baik kepada masyarakat maupun kepada Allah
SWT. Kesadaran akan tanggung jawab ini membentuk sikap hati-hati dalam membuat dan
menerapkan teknologi, terutama yang berdampak luas terhadap kehidupan manusia (Amarullah
et al.,2024).

Integrasi nilai-nilai Islam juga memengaruhi cara pengembangan sains dan teknologi,
lebih menekankan manfaat bagi masyarakat. Ilmu pengetahuan tidak hanya dipandang sebagai
alat untuk memenuhi kepentingan ekonomi atau kekuasaan, melainkan sebagai sarana untuk
meningkatkan kualitas hidup, menciptakan keadilan sosial, dan menyelesaikan berbagai masalah
kemanusiaan. Prinsip kemaslahatan mendorong pengembangan teknologi yang sesuai dengan
kebutuhan masyarakat, seperti di bidang kesehatan, pendidikan, dan lingkungan, serta
menghindari pengembangan teknologi yang bisa menimbulkan kerusakan atau ketimpangan
sosial.

Salah satu dampak lainnya adalah munculnya pendekatan keilmuan yang lebih
menyeluruh dan terpadu. Islam melihat ilmu sebagai satu kesatuan yang tidak terpisahkan antara
aspek dunia dan ukuran, antara rasionalitas dan spiritualitas. Pendekatan ini mendorong
keilmuan yang tidak hanya fokus pada aspek empiris dan teknis, tetapi juga mempertimbangkan
aspek etika, sosial, dan spiritual. Dengan pendekatan yang holistik, pengembangan sains dan
teknologi bisa menghasilkan solusi yang lebih menyeluruh terhadap berbagai masalah kompleks
yang dihadapi masyarakat modern.
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Integrasi nilai-nilai Islam juga memperkuat kesadaran masyarakat tentang pentingnya
menjaga lingkungan dan keberlanjutan. Dalam Islam, ditekankan pentingnya keseimbangan dan
larangan terhadap perbuatan yang merusak alam. Nilai ini mendorong pengembangan teknologi
yang ramah lingkungan dan bertujuan jangka panjang. Teknologi dikembangkan dengan
mempertimbangkan dampaknya terhadap ckosistem serta kebutuhan generasi mendatang.
Dengan demikian, integrasi nilai-nilai Islam sejalan dengan prinsip pembangunan berkelanjutan
yang saat ini menjadi perhatian global (Naldi et al., 2025).

Selain itu, integrasi nilai-nilai Islam juga memperkuat tanggung jawab ilmuwan dan
institusi ilmiah terhadap masyarakat. Ilmuwan tidak hanya berperan sebagai pemberi
pengetahuan, tetapi juga sebagai agen perubahan yang peduli terhadap permasalahan sosial.
Institusi pendidikan dan penelitian yang mengintegrasikan nilai-nilai Islam cenderung
membentuk budaya akademik yang menekankan etika, pengabdian, serta kepedulian terhadap
kebutuhan masyarakat. Dengan demikian, sains dan teknologi digunakan sebagai alat
pemberdayaan, bukan hanya untuk dominasi atau keuntungan bisnis.

Integrasi nilai-nilai Islam dalam pengembangan sains dan teknologi juga membentuk
sikap kritis dan reflektif terhadap inovasi baru. Setiap kemajuan teknologi tidak langsung
diterima, tetapi harus melalui evaluasi yang matang terkait nilai-nilai etis dan kemanusiaan.
Prinsip maqasid al-syart ah menjadi kerangka penting untuk menilai apakah suatu inovasi benar-
benar memberikan manfaat bagi agama, jiwa, akal, keturunan, dan harta. Dengan pendekatan
ini, sains dan teknologi diarahkan untuk memperkuat kualitas kehidupan manusia secara
menyeluruh, bukan justru melemahkan nilai-nilai kemanusiaan (Adawiyah & Islam,2025).

Selain itu, integrasi nilai-nilai Islam juga mendorong terciptanya kemandirian dan
keadilan dalam pengembangan teknologi. Islam mengajarkan pentingnya umat manusia mandiri
dalam menguasai ilmu pengetahuan agar tidak hanya bergantung pada pihak lain yang mungkin
memiliki kepentingan tertentu. Pengembangan sains dan teknologi yang berlandaskan nilai
keislaman bertujuan untuk menciptakan kedaulatan ilmu dan teknologi yang adil, inklusif, serta
berorientasi pada kepentingan bersama. Dengan demikian, teknologi tidak dijadikan alat untuk
menindas atau menciptakan ketimpangan, melainkan bentuk pemberdayaan yang merata.

Dalam konteks dunia internasional, integrasi nilai-nilai Islam juga memberikan
kontribusi dalam dialog antar budaya dan etika sains global. Nilai-nilai universal dalam Islam
seperti keadilan, perdamaian, serta penghormatan terhadap martabat manusia dapat menjadi
dasar bersama dalam pengembangan etika teknologi secara global. Dengan memberikan
perspektif Islam dalam diskusi sains dan teknologi internasional, umat Islam berperan aktif
dalam menyajikan alternatif paradigma keilmuan yang lebih manusiawi dan berorientasi pada
keberlanjutan (Sembiring et al., 2024).

Dengan demikian, dampak dari menggabungkan nilai-nilai Islam dalam pengembangan
sains dan teknologi tidak hanya berdampak bagi umat Islam sendiri, tetapi juga relevan untuk
semua orang. Proses ini bisa menghasilkan cara pengembangan sains dan teknologi yang maju
secara teknis, adil dalam masyarakat, ramah lingkungan, dan memiliki makna spiritual. Karena
itu, menggabungkan nilai-nilai Islam dalam sains dan teknologi modern merupakan langkah
penting untuk membangun peradaban masa depan yang lebih beretika, inklusif, serta damai.
Kesimpulan

Kajian ini menunjukkan bahwa Islam memandang sains dan teknologi sebagai sarana
untuk mewujudkan kemaslahatan umat manusia yang harus dikembangkan dalam kerangka nilai-
nilai etika dan moral. Islam tidak menolak kemajuan ilmu pengetahuan, namun menegaskan
pentingnya integrasi antara wahyu dan akal agar sains dan teknologi tidak kehilangan orientasi
kemanusiaannya. Nilai-nilai Islam seperti tauhid, amanah, keadilan, kemaslahatan, dan tanggung
jawab berperan sebagai pedoman normatif dalam pengembangan dan pemanfaatan sains dan
teknologi modern. Integrasi nilai-nilai tersebut berdampak pada penguatan etika keilmuan,
orientasi keberlanjutan, dan pengembangan paradigma sains yang lebih holistik dan
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berkeadaban. Dengan demikian, integrasi nilai-nilai Islam menjadi landasan penting dalam
membangun sains dan teknologi yang maju secara teknis sekaligus bermartabat secara moral dan
sosial.
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